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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dengan pendekatan komprehensif oleh guru
matapelajaran PPKn di SMP Islam terpadu Al Furqon Palembang. penelitian ini
menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam
penelitian ini sebanyak enam orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, wawancara,
dan observasi. Uji keabsahan data dengan uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji
dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan diketahui bahwa penerapan pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan pendekatan komprehensif pada proses pembelajaran
PPKn di SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang adalah baik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pendekatan komprehensif yang diterapkan oleh guru
matapelajaran PPKN, yaitu guru di setiap proses pembelajaran menanamkan nilai-
nilai yang berkaitan dengan matapelajaran PPKn, menjadi teladan peserta didik,
fasilitasi , dan mengembangkan keterampilan akademik dan sosial peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendekatan
Komprehensif, Pembelajaran PPKn
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ABSTRACT

The objectives of this study was to know how the implementation of civic
education with comprehensive approach by the teacher of PPKn at SMP Islam
Terpadu Al Furgon Palembang. This study used the case study method with
qualitative approach. The informan of this study were six teachers which were
taken using by purposive sampling. The data collected techniques with
documentation, interview, and observation. The test of data validity include the
test of credibility, transferability, dependability, and confirmability. The data
analysis techniques used in this study were data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Based on the result of data analysis and discussion it is
know that the implementation of civic education with comprehensive approach in
the process of PPKn learning at SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang is
good. The thing is proven by the comprehensive approach which has implemented
by the civic teacher, in every teaching and learning process, the civics teachers
always teach the value of Pancasila, become a role model learners, become the
facilitator, and also develop the academic and social skill off the learners.

Keywords : Civic education, Comprehensive approach, Learning of PPKn
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang mantap, dan jelas,
berdasarkan pemikiran yang rasional dan objektif, yang dilakukan dalam bentuk
bimbingan, pengajaran, dan latihan guna mencapai tujuan pendidikan.
Kesejahteraan suatu bangsa amat bergantung pada tingkat pendidikannya.
Menurut Sagala (2009: 3) mengemukakan bahwa pendidikan adalah sebagai
berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Ki Hadjar Dewantara (dalam Ihsan, 2003: 5) mengemukakan bahwa
“Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin,karakter), pikiran (intelek),dan tubuh anak™. Selanjutnya
menurut lhsan (2003: 7) mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah aktivitas dan
usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina
potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, cipta, dan budi nurani) dan
jasmani (panca indera serta keterampilan-keterampilan)”.

Dari beberapa defenisi pendidikan yang telah dikemukakan oleh beberapa para
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan pelaksanaan
pengajaran dan mendidik yang dirancang secara sistematis dalam rangka
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat mempunyai

akhlak mulia, memiliki budi pekerti yang luhur serta intelektual yang tinggi.
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Pendidikan di Indonesia telah mengatur secara jelas tentang tujuan pendidikan
yang berakar dari filosofi bangsa dan keberagaman kebudayaan bangsa yang
tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 11
Pasal 3 (2013: 5), menyatakan tujuan pendidikan yaitu :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bernartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Menurut Plato (dalam Sukardjo, 2009: 14) mengemukakan mengenai tujuan
pendidikan yang sesungguhnya adalah sebagai berikut:

Tujuan pendidikan sesungguhnya adalah penyadaran terhadap self
knowing dan self realization kemudian inquiry dan reasoning and
logic, maksudnya memberikan penyadaran terhadap apa yang
diketahuinya, kemudian pengetahuan tersebut di realisasikan
sendiri dan selanjutnya mengadakan penelitian serta mengetahui
hubungan kausal, yaitu alasan dan alur pikirannya.

Pada dasarnya tujuan pendidikan yaitu memanusiakan manusia, bukan hanya
intelektual yang tercapai tapi juga tumbuhnya sikap baik dalam masyarakat yang
di inginkan. Menurut Aristoteles (dalam Sukardjo, 2009: 14) mengemukakan
bahwa “Tujuan pendidikan penyadaran terhadap self realization, yaitu kekuatan
efektif (virtue) kekuatan untuk menghasilkan (efficacy) dan potensi untuk
mencapai kebahagiaan hidup melalui kebiasaan dan kemampuan berpikir
nasional”.

Dari beberapa tujuan pendidikan yang telah dikemukakan oleh beberapa para
ahli, maka setiap program atau perangkat dan unit yang bergerak dalam bidang
pendidikan mengacu kepada tujuan pendidikan tersebut. Untuk mempermudah
agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik maka pemerintah
Indonesia membagi setiap unit kependidikan membuat tujuan pendidikan
institusional. Tujuan pendidikan institusional ini sesuai dengan tingkat dan
jenjang pendidikannya seperti tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK),

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
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(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Pendidikan Tinggi atau
Perguruan Tinggi.

Jelas bahwa pendidikan pada hakekatnya telah mengatur secara sistematis dan
terencana dalam setiap pelaksanaan pendidikannya dalam membentuk kehidupan
manusia menjadi lebih baik, serta mengembangkan potensi-potensi,bakat,
keterampilan dan intelektual dalam diri manusia. Kenyataannya, dalam
pendidikan sekarang ini masih belum mampu memenuhi pencapaian tersebut
karena alam pendidikan hanya lebih menekankan kepada ketercapaian aspek
kognitif peserta didik (intelektual) daripada aspek afektif (sikap) dan aspek
psikomotorik (keterampilan) dari peserta didik itu sendiri.

Peserta didik cenderung harus bisa untuk menjelaskan, memahami,
menyebutkan, menerjemahkan dan menafsirkan suatu materi pembelajaran, otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai materi pembelajaran tanpa
dituntut untuk memahami materi pembelajaran yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta
didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoristis, akan tetapi mereka
miskin aplikasi. Menurut Combs (dalam Sukardjo, 2009: 58) tentang pendidikan
mengemukakan bahwa yaitu:

Banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa siswa
mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan
sebagaimana mestinya padahal makna yang diharapkan siswa
tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu. Dalam hal yang penting
ialah bagaimana membawa persepsi siswa untuk memperoleh
makna belajar bagi pribadinya dari materi pelajaran tersebut yang
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupannya sehari-hari.

Dari beberapa pendapat para ahli maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
yang menjadi salah satu pokok permasalahan pendidikan saat ini adalah
kurangnya pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran guna
menanamkan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan peserta didik di
sekolah, maka pencarian alternatif terbaik guna meningkatkan kualitas pendidikan
perlu diupayakan, agar terciptanya pendidikan yang menghasilkan manusia yang

berkualitas serta berakhlak mulia.



Universitas Sriwijaya

Dalam pencarian pemecahan masalah pendidikan yang dapat menanamkan
nilai-nilai Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah secara intensif dilakukan
oleh guru dengan pendekatan komprehensif melalui berbagai metode, model dan
strategi, yang diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna di mata
peserta didik sehingga akhirnya nilai-nilai baik yang di dapat diaplikasikan dalam
kehidupan masyarakat. Pada intinya pendidikan bukan hanya sekedar pencapaian
akademik semata tapi bagaimana memunculkan manusia yang memiliki
kepribadian yang mulia sesuai tujuan yang diharapkan, maka dari itu perlu
dikembangkan matapelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di
sekolah yang di rancang dalam mengembangkan pencapaian aspek afektif (sikap)
dan psikomotorik (keterampilan) dari peserta didik.

Sebenarnya tanpa disadari ataupun tidak pendidikan nilai sudah terdapat
dalam proses pembelajaran di sekolah tapi belum sepenuhnya dilakukan secara
komprehensif dan intensif oleh setiap guru-guru mata pelajaran di sekolah, maka
perlu adanya pengembangan agar sekolah dapat memunculkan nilai-nilai
Pancasila dan Kewarganegaraan dalam pembelajaran. Menurut Lickona (2013: 6)
mengemukakan bahwa “Sekolah tidak bisa hanya menjadi penonton ketika
masyarakat terbelit persoalan moral yang serius. Sekolah harus melakukan apa
yang bisa dilakukan untuk memberi kontribusi terhadap pembentukan karakter
anak-anak dan kesehatan moral bangsa ini”.

Dari pendapat ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan penting dikembangkan dalam penerapannya di
sekolah yang tadinya pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini dilakukan
tanpa disadari timbul dalam setiap materi pembelajaran sampai pada pendidikan
ini dirancang dalam setiap tujuan, rencana pelaksanaan pembelajaran, proses
pembelajaran dan penilaian pembelajaran yang dilakukan secara intensif dan
menyeluruh di sekolah.

Sebenarnya tanpa disadari ataupun tidak pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan sudah terdapat di sekolah akan tetapi pendekatan yang
dilakukan guru matapelajaran PPKn tidak sepenuhnya menerapkan pendekatan

tersebut dalam proses pembelajaran di sekolah, maka perlu adanya pengembangan
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agar sekolah dapat memunculkan pendekatan komprehensif pada pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan tersebut. Melalui pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan peserta didik dapat memahami dan menganalisis serta
menjawab masalah-masalah dengan keterampilan berpikir Kritis yang peserta
didik miliki.

Sulaiman (2015: 4) mengemukakan bahwa

Pendidikan Pancasila bertujuan untuk Menghasilkan peserta didik
yang beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa dengan
sikap dan perilaku, memiliki hati nuraninya, memiliki kemampuan
untuk mengenali masalah hidup dan kesejahteraan serta cara-cara
pemecahannya, mengenali perubahan-perubahan dan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta memiliki kemampuan
memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa dan untuk
menggalang persatuan Indonesia.

Seorang guru yang melaksanakan kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan
dituntut tahu dan mengerti dengan hakekat pendidikan yang sebenarnya yaitu
pendidikan yang menyatu dalam keseluruhan hidup. Menurut Lie (2002: 5)

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru perlu melaksanakan :

“Pertama, pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan
oleh siswa, Kedua, siswa membangun pengetahuan secara aktif,
Ketiga, pendidik perlu mengembangkan potensi dan kemampuan
siswa, dan Keempat, pendidikan adalah interaksi pribadi antara para
siswa serta interaksi guru dan siswa”.

Dari keempat pokok pemikiran tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
proses pembelajaran menekankan supaya kegiatan belajar mengajar lebih
mempertimbangkan aktifitas siswa, oleh karena itu guru harus menguasai dan
menerapkan teknik penyajian pengajaran dengan memiliki strategi mengajar yang
dapat membuat peserta didik belajar secara aktif, efisien, dan efektif sehingga
tercapainya tujuan umum dan tujuan khusus dalam pembelajaran.

Dalam proses belajar pembelajaran, guru berusaha untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan dalam pembelajaran. Salah satunya dengan melakukan penerapan
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan pendekatan komprehensif.

Menurut Usiono (2016: 22) mengemukakan bahwa
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Pendidikan Pancasila yang berhasil, akan membuahkan sikap mental
bersifat cerdas, penuh tanggung jawab dari peserta didik dengan
perilaku yang: beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berperikemanusiaan yang adil dan beradap, mendukung persatuan
bangsa, mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan
bersama diatas kepentingan perorangan, serta mendukung upaya untuk
mewujudkan keadilan sosial.

Pencarian alternatif terbaik guna meningkatkan kualitas pendidikan perlu
diupayakan. Pendekatan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang
bagaimanakah yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas akhlak subjek didik.
Zuchdi (2010: 36) mengemukakan bahwa:

Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan nilai mencakup
bebagai aspek.Pertama, isi pendidikan nilai harus komprehensif,
meliputi semua permasalahan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang
bersifat pribadi sampai pertanyaan-pertanyaan mengenai etika secara
umum. Kedua, metode pendidikan juga harus komprehensif. Termasuk
didalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian teladan, dan
penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan
memfasilitasi pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab
dan keterampilan hidup yang lain. Ketiga, pendidikan nilai hendaknya
terjadi dalam keseluruhan proses pendidikan di kelas, dalam kegiatan
ekstrakulikuler, dalam proses bimbingan dan penyuluhan, dalam
upacara-upacara pemberian penghargaan dan semua aspek kehidupan.
Keempat, pendidikan nilai hendaknya melalui kehidupan masyarakat,
orang tua, lembaga keagamaan, penegak hukum, polisi, organisasi
masyarakat semua perlu berpartisipasi dalam pendidikan nilai.

Dari keempat aspek yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Pnacasila dan Kewarganegaraan dapat menumbuhkan nilai-nilai dari
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk di implementasikan dalam
kehidupan sosial masyarakat oleh peserta didik.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diharapkan dapat memanusiakan
manusia Indonesia terlebih dahulu, menurut Usiono ( 2016: 22) Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan peserta didik diharapkan mampu memahami,
menganalisa, dan menjawab masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat
bangsanya secara berkesinambungan dan konsisten dengan cita-cita dan tujuan

nasioanal seperti yang digariskan dalam pembukaan UUD 1945.
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Kirschenbaum (dalam Zuchdi, 2010: 46) mengemukakan bahwa ‘“Pada
dasarnya pendekatan komprehensif dalam pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dapat ditinjau dari segi metode yang digunakan, pendidik yang
berpartisipasi (guru, orang tua) dan konteks berlangsungnya pendidikan (sekolah,
keluarga)”.

Dalam penerapan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diperlukan
adanya metode, model maupun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
di sekolah. Sehingga nilai-nilai pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
tersebut terinternalisasi dengan baik kepada peserta didik dalam memaknai setiap
proses pembelajaran. Kirschenbaum (dalam Zuchdi, 2010: 38) mengemukakan
bahwa ada empat pendekatan yang dianggap sebagai gerakan utama dalam bidang
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang membangun, yaitu: “Realisasi
nilai, pendidikan watak, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan moral”.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut, bahwa untuk
menerapkan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan disekolah tersebut guru
dapat mengggunakan pendekatan komprehensif dalam pembelajaran pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan pada proses pembelajaran di sekolah, akan tetapi
pada saat ini guru belum banyak menerapkan pendekatan komprehensif dalam
rangka menerapkan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), sehingga
perlu adanya penerapan pendekatan komprehensif tersebut dalam setiap proses
pembelajaran untuh lebih mengembangkan kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik. .

Di Indonesia sendiri pendidikan kewarganegaraan diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi yang
telah di rancang secara sistematis dan di integrasikan dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Dari hasil studi pendahuluan dengan menggunakan teknik observasi, kuesioner
(angket) dan wawancara sebagai alat pengumpulan data yang dilakukan di SMP
Islam Terpadu Al Furgon Palembang. Berdasarkan data yang didapat maka
peneliti mendapatkan bahwa siswa SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang

sudah menerapkan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan
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pendekatan komprehensif di sekolah, dari hasil observasi yang didapat oleh
peneliti bahwa SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang menjalankan
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dari kegiatan awal proses
pembelajaran sampai akhir pembelajaran dan wawancara dilakukan kepada guru
yang mengajar mata pelajaran PPKn dan siswa kelas V11 dan VIII.

Dari hasil wawancara dan angket dengan guru dan peserta didik yang
dilakukan oleh peneliti di SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang, bahwa
sekolah tersebut telah menggunakan pendekatan komprehensif yang tercantum
jelas di visi dan misi SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang yaitu membentuk
siswa ahli zikir, fikir dan ikhtiar, membangun sistem keteladan dalam pendidikan
dan berinteraksi pada masyarakat, membangun budaya baca, tulis, diskusi,
berkarya dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Akan tetapi dalam
menerapkan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan pendekatan
komprehensif guru sering mengalami kesulitan. Kesulitan yang sering dialami
guru diantaranya : (1) guru bingung memilih jenis pendekatan yang harus
dilakukan kepada peserta didik, (2) guru mengalami kesulitan menambahkan
nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang
harus dimasukkan dalam proses pembelajaran, (3) guru sering mengalami
kesulitan merevisi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dengan
Pendekatan Komprehensif oleh Guru Matapelajaran PPKn (Studi Kasus di SMP

Islam Terpadu Al Furgon Palembang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagaimana penerapan pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan pendekatan komprenhensif oleh guru matapelajaran
PPKn (Studi kasus di SMP Islam Terpadu Al Furqon Palembang) ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dengan
pendekatan komprehensif yang dilakukan oleh guru matapelajaran PPKn (Studi

kasus di SMP Islam Terpadu Al Furgon Palembang).

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu:

1.4.1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan
yang berhubungan dengan penerapan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

dengan pendekatan komprehensif oleh guru matapelajaran PPKn.

1.4.2. Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh dan menambah wawasan kepada
Kepala Sekolah dan dapat menambah pengetahuan kepada pihak-pihak sekolah
lain baik dari jenjang yang rendah sampai jenjang yang tinggi dalam menerapkan
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan pendekatan komprehensif
oleh guru matapelajaran PPKn (Studi kasus di SMP Islam Terpadu Al Furgon
Palembang).

1.4.2.2 Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh dan menambah wawasan kepada
guru-guru PPKn di pada setiap sekolah baik sekolah umum maupun Sekolah
Islam Terpadu dalam menerapkan pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan

dengan pendekatan komprehensif.
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1.4.2.3 Bagi Peserta didik

Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh dan menambah wawasan kepada
peserta didik sekolah umum maupun Sekolah Islam Terpadu dalam memahami
penerapan pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan dengan pendekatan

komprehensif oleh guru matapelajaran PPKn.

1.4.2.4 Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti mengenai penerapan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan

pendekatan komprehensif oleh guru matapelajaran PPKn.

10
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